BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Implementasi Syair Dan Lagu Qur’any karya KH.M. Qoyyim Ya’qub
untuk meningatkan pemahaman ilmu agama pada jama’ah Majelis Ta’lim
At-Taubah Di Desa Datar Lebar Bengkulu, terdiri dari dua langkah
kegiatan yaitu perencanaan dan pelaksanaan. Perencanaan kegiatan
Majelis Ta’lim mencakup merumuskan tujuan, materi, metode dan media..
Adapun kegiatan Pelaksanaan Pengajian yang diawali dengan pembacaan
Al-Qur’an secara bergilir, menjelaskan makhrojul huruf dan ilmu tajwid.
menjelaskan hubungan antara ayat yang dibaca sebelumnya dengan Syair
Lagu Qur’any, menyanyikan Syair dan Lagu Qur’any dengan cara
menirukan dan menjelaskan makna yang terkandung di dalam Syair dan
Lagu Qur’any.

2. Implikasi dari implementasi Syair dan Lagu Qur’any karya KH. M.
Qoyyim Ya’qub untuk meningkatkatkan pemahaman ilmu agama pada
jama’ah Majelis Ta’lim At-Taubah. Adapun implikasi tersebut adalah
Jama’ah Majelis Ta’lim akan lebih mendekatkan diri kepada Allah,
Jama’ah Majelis Ta’lim akan lebih memahami isi kandungan Al-Qur’an,
Jama’ah Majelis Ta’lim akan lebih memahami penjelasan dari pada Syair
dan Lagu Qur’any, Jama’ah Majelis Ta’lim akan menerapkan pemahaman
ilmu agama dalamkehidupan sehari-hari, Jama’ah Majelis Ta’lim akan

menjadi contoh yang baik bagi masyarakat lainnya.



B. Saran

1. Majelis taklim sebagai lembaga non formal di tengah-tengah
masyarakat memberi dampak yang cukup positif dalam meningkatkan
pemahaman ilmu agama. Oleh karna itu Proses implementasi yang
baik yaitu dengan mengikuti penerapan fungsi manajemen guna untuk
dapat bekerja dengan optimal dalam sebuah organisasi, fungsi
manajemen dapat dibagi menjadi empat bagian, yakni planning
(perencanaan), organizing (pengorgansasian), actuanting
(pelaksanaan), controling (pengawasan). hal ini untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pemahaman jama’ah Majelis Ta’lim setelah
mengetahui materi  pemahaman ilmu agama melalui Syair dan Lagu
Qur’any. Penilaian tersebut bisa dilakukan dengan cara memberikan
reward kepada jama’ah yang bisa menjawab pertannyaan yang telah
ditentukan oleh ustadzah atau guru ngaji hal ini juga dapat
menumbuhkan minat jama’ah Majelis Ta’lim untuk rutin mengikuti
kegiatan Majeleis Ta’lim.

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkarya khazana keilmuan dalam dunia dakwah serta sebagai
bahan pertimbangan atau refrensi lembaga pendidikan baik formal

maupun non formal dalam meningkatkan mutu pendidikan.



